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ABSTRAK

Penelitian ini membahas medan makna aktivitas mata pencarian bercocok tanam
dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara Enim. Masalah dalam
penelitian ini, yaitu leksem apa saja dalam dialek Rambang bahasa Semende yang
menyatakan aktivitas mata pencarian bercocok tanam, bagaimana hubungan leksem-
leksem itu dengan suatu medan makna, dan bagaimana formulasi setiap leksem pada
matrik dan diagram untuk menjelaskan komponen makna yang terdapat pada suatu
leksem dalam medan makna dialek Rambang bahasa Semende sampai dirumuskan
defenisi setiap leksem. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data
dianalisis dengan menggunakan analisis komponen makna. Objek penelitian ini
adalah aktivitas bercocok tanam dalam dialek Rambang bahasa Semende sehari-hari.
Data diperoleh melalui wawancara untuk menemukan leksem-leksem aktivitas dan
benda dalam bercocok tanam dialek Rambang bahasa Semende. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas dan benda dalam mata pencarian bercocok tanam
dialek Rambang bahasa Semende mempunyai berbagai leksem dari berbagai aktivitas
yang dilakukan oleh tangan, kaki, punggung, dan kepala dalam melakukan bercocok
tanam. Bentuk aktivitas yang dapat dinyatakan dengan sebuah leksem itu dibedakan
menjadi beberapa macam, yaitu mbuka, ngandang, melubang, tanam, mupd?,
mehumpilt, manen, misah, bawe, ikat, ngupas, dan lempar. Sementara, seperangkat
leksem benda yang digunakan dalam bercocok tanam dapat dibedakan menjadi
beberapa macam, yaitu benda untuk memotong, benda untuk mencabut, benda untuk
membuat lubang, benda untuk manen, wada. Dalam setiap medan makna dipilih
sebuah leksem yang berdiri sebagai superordinat.

Kata-kata kunci: semantik, medan makna aktivitas, medan makna benda, dialek
Rambang, bahasa Semende, leksem, komponen makna

Skripsi Mahasiswa S1 Universitas Sriwijaya
Nama: Kurniadi
NIM 06043112024

Pembimbing 1: Dra. Hj. Sri Indrawati, S.Pd., M.Pd.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Harimukti yang dikutip oleh Chaer (2002:110) bahwa medan makna
(semantic field, semantic domain) adalah bagian dari sistem semantik bahasa yang
menggambarkan bagian dari bidang kebudayaan atau realitas dalam alam semesta
tertentu dan direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal yang maknanya saling
berhubungan. Penelitian medan makna merupakan bagian dari penelitian semantik.
Kata-kata dalam sistem bahasa memiliki makna yang sama atau mirip, makna-makna
itu saling berhubungan satu sama lain. Makna-makna itu tercakup dalam hubungan
medan makna. Aktivitas bercocok tanam dialek Rambang bahasa Semende termasuk
suatu medan makna karena di dalamnya terdapat seperangkat leksem yang maknanya

saling berhubungan satu sama lain.

Chaer (1994:316) mengemukakan bahwa banyaknya unsur leksikal dalam
satu medan makna antara satu bahasa yang satu dengan bahasa yang lain tidak sama

jumlahnya, karena hal tersebut berkaitan erat dengan sistem budaya masyarakat

pemilik bahasa itu.

Semua realitas di alam semesta dapat digambarkan dan dikelompokkan ke
dalam medan-medan makna tertentu berdasarkan leksikalnya (Istianah, 2009:1).
Begitu juga realitas di dalam masyarakat Rambang Kabupaten Muara Enim. Suwadji
dkk. (1995:2) mengemukakan bahwa medan makna dapat dikelompokkan menjadi
empat kelompok utama, yaitu (1) medan makna benda, (2) medan makna aktivitas,
(3) medan makna proses, dan (4) medan makna keadaan. Dalam penelitian ini medan
makna yang diteliti adalah medan makna aktivitas mata pencarian dalam dlalek

Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara Enim. Yaitu medan makna‘w T “ta"s‘?,




Rambang bahasa Semende.Hal ini dilakukan karena penelitian ini belum pernah

dilakukan oleh peneliti lainnya.

Menurut Saleh dkk. (1978:9) bahasa Semende dipakai di dalam kawasan
Lematang Ilir Ogan Tengah (LIOT) di Propinsi Sumatra Selatan. Di dalam LIOT
terdapat delapan dialek yang besar. Kedelapan dialek itu dicantumkan namanya

dalam tabel di bawah ini.
No. Dialek Wilayah
1. ( Semende di bagian Selatan LIOT

2. | Panang

di sepanjang sungai Enim

3. | Tembelang

di bagian tengah LIOT

4. | Lematang

di sepanjang sungai Lemantang

5. | Penukal di bagian barat LIOT

6. | Rambang atau Lubai di bagian utara LIOT

7. | Belide di sepanjang sungai Belide
8. | Kelekar di sepanjang sungai Kelekar

(Saleh dkk.,1978:10)

Bahasa yang diteliti adalah bahasa Semende yang dipakai sebagai bahasa ibu
oleh penduduk yang bermukim di Kecamatan Semende yang berpusat di kota kecil
Pulau Panggung. Menurut Saleh dkk. (1978:11) bahasa Semende tidak mempunyai
tingkat-tingkat bahasa dalam bahasa ini tidak ada perbedaan pemakaian bahasa
menurut kelas masyarakat. Berdasarkan perbedaan logat bahasa, adat, dan seni maka

penduduk LIOT dapat dikelompokkan menjadi delapan kelompok. Salah satunya



masyarakat Rambang. Berdasarkan tabel di atas, Rambang merupakan variasi

dialektis dari bahasa Semende.

Masyarakat Rambang adalah orang ‘jeme’. Masyarakat Rambang adalah anak
keturunan masyarakat nenek moyangnya lahir dan berdomisili sepanjang Sungai
Rambang. Namun, dengan perkembangannya jeme Rambang menyebar di Kecamatan
Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih atau Penghabung Uleh dan sekitarnya.
Kecamatan Rambang dan Kecamatan Rambang Dangku.

(http://amarlubai.wordpress.com/jeme-rambang/ diakses tanggal 7 J anuari 2010).

Berbicara tentang aktivitas pada jeme Rambang ditemukan banyak deretan
aktivitas bercocok tanam. Peneliti melihat aktivitas jeme Rambang dengan berkebun
karet ‘bekebun balam’, berkebun kelapa sawit ‘bekebun kelape sawét’, dan berladang

padi ‘beladang padi’, berkebun nanas ‘bekebun nanas’.(Wwww.muaraenim.go.id)

Dalam hal ini, penelitian ini mengkaji aktivitas mata pencarian bercocok
tanam dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara Enim. Masalah
medan makna aktivitas mata pencarian bercocok tanam dalam dialek Rambang
bahasa Melayu Kabupaten Muara Enim yang menjadi sasaran penelitian ini
sepengetahuan penulis belum pernah diteliti secara khusus. Hanya saja penelitian
bahasa Semende telah dilakukan oleh Mukhtazar (2009), penelitiannya berupa Medan
Makna Aktivitas Tangan dalam Bahasa Semende. Penelitian Mukhtazar tidak
mencakup khusus pada aktivitas bercocok tanam. Oleh karena itu, peneliti meneliti
aktivitas mata pencarian dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara
Enim. Penelitian tentang aktivitas mata pencarian bercocok tanam jeme Rambang

hanya membatasi pada aktivitas bercocok tanam, yaitu bekebun balam, bekebun

saweét, beladang padi, dan bekebun nanas.

Chaer (2002:111) mengemukakan bahwa banyaknya unsur leksikal dalam
suatu medan makna antara bahasa satu dengan bahasa yang lain tidak sama
jumlahnya karena hal tersebut berkaitan erat dengan sistem budaya masyarakat



http://amarlubai.wordpress.com/ieme-rambang/
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pemilik bahasa itu. Berkaitan dengan budaya masyarakat penutur dialek Rambang
terdapat kasus menarik terhadap aktivitas menanam bibit, yaitu pada tanaman padi
dan karet. Untuk menanam bibit karet disebut mancang sedangkan pada tanaman padi

disebut nugal.

Untuk memahami konsep tentang leksem di dalam aktvitas-aktivitas mata
pencarian jeme Rambang ini perlu dilakukan penelitian medan makna yang
menganalisis setiap leksem yang termasuk medan makna aktivitas mata pencarian
dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara Enim sehingga terlihat
jelas perbedaannya. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan ini adalah aktivitas mata
pencarian bercocok tanam dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara
Enim. Dengan demikian, penelitian ini dapat mengungkapkan budaya masyarakat
Rambang melalui penamaan setiap aktivitas mata pencarian bercocok tanam dalam

dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara Enim.

Penelitian tentang medan makna sebelumnya pernah dilakukan Ernalida.
Hanya yang membedakan adalah peneliti meneliti tentang medan makna aktivitas
bercocok tanam dalam bahasa Semende Dialek Rambang. Sedangkan Ernalida
membicarakan bahasa Melayu Palembang. Yaitu Ernalida (2002) tentang Medan
Makna Transportasi Darat dalam Bahasa Melayu Dialek Palembang, Ernalida (2005)
tentang Medan Makna Makanan Khas dalam Bahasa Melayu Dialek Palembang, dan
Emalida (2007) Dekomposisi Leksikal Tentang Medan Makna Aktivitas Tangan
dalam Bahasa Melayu Palembang. Penelitian tentang medan makna juga pernah
diteliti oleh Istianah (2009) Medan Makna Rasa dalam Bahasa Melayu Palembang

dan Fitrianti (2010) Medan makna Aktivitas dan Transportasi Air dalam Bahasa
Melayu Palembang.

2. Masalah

Penelitian medan makna mata pencarian dalam dialek Rambang bahasa

Semende Kabupaten Muara Enim menyangkut analisis komponen makna setiap



leksem yang termasuk pada satu medan makna, klasifikasi seperangkat leksem ke
dalam sub-sub medan makna, dan formulasinya sehingga komponen makna setiap
leksem dapat diamati. Berkaitan dengan medan makna mata pencarian bercocok
tanam dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara Enim ini terdapat
beberapa masalah yang dibahas dalam penelitian sebagai berikut.

1) Leksem apa saja yang termasuk pada medan makna aktivitas mata pencarian
bercocok tanam dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara

Enim?
2) Bagaimana hubungan leksem-leksem itu dalam suatu medan makna?

3) Bagaimana formulasi setiap leksem pada matrik dan diagram untuk menjelaskan
komponen makna yang terdapat pada suatu leksem dalam medan makna aktivitas
mata pencarian bercocok tanam dalam dialek Rambang bahasa Semende

Kabupaten Muara Enim?

Penelitian ini dibatasi pada medan makna mata pencarian dialek
Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara Enim. Mata pencarian bercocok
tanam yang terdapat di daerah Rambang Kabupaten Muara Enim ini peneliti
menjadikan empat kelompok utama, yaitu (1) betani padi, (2) bekebun balam, (3)
bekebun kelape sawét, (4) bekebun nanas. (wWww.muaraenim.go.id/ diakses pada
10 Februari 2010). Untuk itu peneliti telah melakukan penelitian terhadap mata

pencarian bercocok tanam dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten
Muara Enim.

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan maka
penelitian ini bertujuan untuk :


http://www.muaraenim.go.id/

1) Mendata seperangkat leksem yang termasuk pada medan makna aktivitas mata
pencarian bercocok tanam dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten
Muara Enim,

2) Memerikan komponen makna seperangkat leksem tersebut yang mencakupi
komponen makna yang dimiliki bersama dan komponen makna pembedanya atau

komponen makna diagnostiknya.

3) Memformulasikan seperangkat leksem medan makna aktivitas mata pencarian
bercocok tanam dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara Enim
ke dalam matrik dan diagram sehingga makna leksem yang lebih inklusif dan yang
kurang inklusif dapat diamati.

4. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada:

1) Penyusunan kamus dalam dialek Rambang bahasa Semende Kabupaten Muara
Enim yang lebih komprehensif.

2) Pemahaman tentang kajian medan makna terutama medan makna aktivitas pada

mata pencarian bercocok tanam dalam dialek Rambang bahasa Semende

Kabupaten Muara Enim.

3) Pengajaran bahasa Indonesia terutama bidang semantik, baik di SMU maupun di
Perguruan Tinggi.
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